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Abstrak

Purnama Akbar, 2020. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Daring Pada

Mata Pelajaran Kimia Kelas XI di SMA Negeri 1 Banuhampu. Skripsi.
IFakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran berbasis Daring (Dalam Jaringan) menjadi jalan satu-
satunya agar proses belajar tetap berlangsung saat pandemi Covid-19. Siswa
di tuntut untuk mandiri dan mendapatkan materi belajar dari berbagai
platform media online. Pembelajaran Daring merupakan sebuah inovasi baru
dan wujud dari belajar dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran Daring
menimbulkan permasalahan yaitu; Guru memberikan beban tugas yang terlalu
banyak kepada siswa, ketersedian jaringan dan kuota internet yang mahal, orang
tua beranggapan siswa hanya bermain gadget. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pembelajaran daring, kesiapan siswa, materi yang di
berikan dan kriteria penilaian.

Metode yang digunakan kuantitatif deskriptif. Jenis data yang
digunakan adalah data primer. Teknik penelitian dan alat pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebar kuisioner online pada siswa. Subjek
penelitian adalah siswa SMA N 1 Banuhampu dengan jumlah 19 orang.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa,kesiapan siswa dalam
belajar daring sudah dapat dikatakan baik,dalam pelaksanaannya siswa
menyukai pembelajaran daring terbukti tingkat semangat siswa untuk
memahami pembelajaran kimia,tugas,ujian online yang cukup tinggi.
Ditinjau dari pemahaman, siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi, terutama pada materi praktek. Kendala lainnya terdapat pada
ketersediaan jaringan dan lingkungan belajar serta gaya belajar
kemampuan,tugas dan ujian yang diberikan dan dengan pengawasan ketika
ujian sehingga guru memberikan nilai secara objektif.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Kimia, Kemandirian
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Abstrak

Purnama Akbar, 2020. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Daring Pada
Mata Pelajaran Kimia Kelas XI di SMA Negeri 1 Banuhampu. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Perkembangan teknologi telah mempengaruhi segala aspek kehidupan,
tidak terkecuali di dalam bidang pendidikan yaitu pembelajaran berbasis
Daring (Dalam Jaringan). Siswa di tuntut untuk mandiri dan mendapatkan
materi belajar dari berbagai platform media online. Pembelajaran daring sangat
diminati oleh siswa karena mengikuti perkembangan teknologi dan minat
siswa. Pembelajaran Daring merupakan sebuah inovasi baru dan wujud dari
belajar dimana saja dan kapan saja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran
daring, kesiapan siswa, materi yang di berikan dan kriteria penilaian. Metode
yang digunakan kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data
primer. Teknik penelitian dan alat pengumpulan data dilakukan dengan cara
menyebar kuisioner online pada siswa. Subjek penelitian adalah siswa SMA N
1 Banuhampu dengan jumlah 19 orang.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa,kesiapan siswa dalam
belajar daring sudah dapat dikatakan baik,dalam pelaksanaannya siswa
menyukai pembelajaran daring terbukti tingkat semangat siswa untuk
memahami pembelajaran kimia,tugas,ujian online yang cukup tinggi.
Ditinjau dari pemahaman, siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi, terutama pada materi praktek. Kendala lainnya terdapat pada
ketersediaan jaringan dan lingkungan Dbelajar serta gaya belajar
kemampuan,tugas dan ujian yang diberikan dan dengan pengawasan ketika
ujian sehingga guru memberikan nilai secara objektif.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Kimia, Kemandirian
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BAB |
PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai
lembaga pendidikan formal, pendidikan adalah segala sesuatu yang
berpengaruh karena anak di serahkan kepada sekolah agar mempunyai
kemampuan dan kesadaran terhadap penuh terhadap hubungan-hubungan dan

tugas-tugas sosial mereka.

Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk mengubah sikap dan tata
laku seseorang atau sekolompok orang dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran.

Pendidikan yang bermutu akan terwujud jika semua kalanganakademika
secara sadar berkomitmen menjalankan prinsip-prinsip pendidikan. Salah satu
unsur yang paling bertanggung jawab dalam mewujudkan tujuan pendidikan
yaitu pendidik. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Pasal 1 dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, dasar, dan menengah”. Jika dilihat dari fakta yang terjadi dilapangan
masih ada sebagian oknum guru yang tidak bekerja sesuai dengan ketentuan

yang telah ditetapkan. Jadi tujuan pendidikan hanya akan menjadi catatan



dalam Kkertas jika tidak adanya keselarasan antara kemampuan adaptif guru

dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat.

Berdasarkan Undang-Undang Perguruan Tinggi No 12 tahun 2012,
pasal 31 tentang Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) menjelaskan bahwa PJJ
merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui
penggunaan berbagai media komunikasi. PJJ akan memberikan layanan
Pendidikan Tinggi kepada kelompok Masyarakat yang tidak dapat mengikuti
Pendidikan secara tatap muka atau reguler; dan memperluas akses serta
mempermudah layanan Pendidikan Tinggi dalam Pendidikan dan
pembelajaran. PJJ diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modus, dan
cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian
yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.Penyelenggaran PJJ ini sudah diatur dalam Permenristekdikti Nomor 51
Tahun 2018 dalam Bab VII tentang pasal 38 ayat 1, bahwa PJJ mempunyai
karakteristik: terbuka, belajar mandiri, belajar dimana dan kapan saja, dan

berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat yang dapat
disediakan sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat tersebut sesuai
dengan tuntutan zaman. Teknologi Infomasi dan Komunikasi (TIK) di abad ke
21 dipercaya akan berkembang pesat dan belum terlihat titik jenuhnya sampai

beberapa dekade mendatang. Pada tingkat global, perkembangan TIK telah



mempengaruhi seluruh bidang kehidupan salah satunya kependidikan. Sudah
selayaknya lembaga pendidikan memperkenalkan dan memulai penggunaan
TIK sebagai basis pembelajaran yang lebih mutakhir. Mengingatpenggunaan
teknologi sangat dibutuhkan agar perkembangan pembelajaran semakin
meningkat. Diketahui bahwa masih banyak yang menggunakan pembelajaran
bersifat konvensional seperti tatap muka secara langsung. Dalam mencapai
program Indonesia Emas dimana di dalam program tersebut dibutuhkan
Sumber Daya Manusia yang berkualitas, bukan hanya saja fasilitas yang
memadai. Sumber Daya Manusia di tuntut untuk bisa memanfaatkan dengan
maksimal fasilitas yang sudah disediakan, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan bersekolah dan mendapatkan ilmu yang dapat
dijadikan pedoman. Di dalam pendidikan tentunya tidak luput dari peran guru,
jika seorang guru memiliki keterampilan yang mumpuni maka akan dapat
mencetak lulusan yang berkualitas sebagaimana yang diharapkan, namun jika
seorang . Guru tidak memiliki kemampuan yang cukup tentu saja hasil yang

didapatkan tidak optimal.

Menurut Glossary dalam Darmawan (2014 : 62)E-learning merupakan
suatu jenis belajar- mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar
siswa dengan menggunakan media internet, internet, atau media jaringan

komputer lain.

Perkembang IPTEK juga dipengaruhi oleh revolusi 4.0 yang sangat cepat
membuat segala bidang berpacu dalam menerapkanya di berbagai instansi agar

tidak tertinggal dan memudahkan untuk mencapai sebuah tujuan. Tak



terkecuali dalam bidang pendidikan, sebagai contoh penerapan dari teknologi
tersebut adalah e- learning dimana pembelajaran ini mampu untuk menembus

ruang dan waktu.

Guru sebagai tenaga pendidik maupun tenaga pengajar merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pendidikan. Tenaga pendidik
yang harusnya paling memahami, mangapa peserta didik memiliki motivasi
belajar rendah, prestasi yang tidak memuaskan, lalu metode dan model
pembelajaran yang efektif, dan media pembelajaran yang pantas agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien dan sebagainya.Tenaga
pendidik yang baik adalahl. Guru yang dapat melakukan tugas dan perannya
secara profesional, yang mana guru selalu memberikan sesuatu yang maksimal
di setiap perannya. 2. Ketika seorang guru sudah mampu melaksanakan peran
dan fungsinya dengan baik maka guru tersebut sudah mencapai tingkat

kematangan seorang guru.

Kemampuan yang dimiliki oleh tenaga pendidik baik dalam mengelola
kelas, memusatkan perhatian dan kemampuan komunikasi yang baik sangat
berguna dalam proses pembelajaran Daring dimana tenaga pendidik harus
mampu bersikap profesional dan memberikan sesuatu yang maksimal
contohnya ketika memberikan materi pembelajaran, guru harus menyertai
contoh sebelum memberikan tugas agar peserta didik tidak kebinggungan,
sehingga peserta didik tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung.
Gaya belajar siswa yang cenderung hanya terpusat kepada guru juga menjadi

faktor lain terhambatnya proses belajar dan membuat guru harus berkerja lebih



untuk menyediakan media dan bahasa yang lebih mudah di pahami untuk

pembelajaran daring.

Menurut Hamka Abdul Aziz (2016;90)guru profesionaladalah dia yang
mampu mengendalikan fungsi otak hati untuk sesuatu yang bermanfaat dan
bertanggung jawab. Dia berhak mendapatkan sebutan tersebur karena memang

dia telah menjadi dirinya contoh yang baik bagi murid-muridnya.

Sri Rosdianawati (2017;4) guru profesional memiliki penguasaan yang
baik terhadap bahan ajar yang disampaikannya, mengusai teknik
menyampaikan materi kepada peserta didik,mampu mengelola kelas dngan
baik, memiliki kemampuan bromunikasi yang baik dengan peserta didik,dan

tentunya memiliki kepribadian yang matang.

Undang- Undang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa
guru harus memiliki empat kopentensi yaitu (1) kompetensi pendagogik (2)
Kompetensi kepribadian (3) kompetensi sosial dan (4) kompetensi profesional.

Dengan demikian tiap-tiap guru perlu memiliki kepribadian yang matang.

Guru di tuntut untuk menguasai beberapa kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru seperti kemampuan berkomunikasi di depan umum dan
menguasai model atau metode pembelajaran sebagai upaya berjalan
pembelajaran yang efektif, sehingga para guru di tuntut untuk menguasai
perkembangan teknologi pada saat ini. Pada dewasa ini tidak hanya peserta
didik yang dituntut untuk mengetahui teknologi, guru juga harus bisa

mengembangkan teknologi tersebut seperti media pembelajaran yang akan



digunakan di kelas. Adanya media pembelajaran menuntut guru untuk

mempersiapkan materi dengan matang.

Menurut Sadiman sebenarnya pertimbangan untuk memilih media
sangatlah sederhana, yaitu apakah media itu dapat memenuhi kebutuhan atau
tidak,(Asyti dalam Media Pembelajaran dan Teknologi Informasi Komunikasi,
2015). Media pengajaran meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software). Hardware adalah alat-alat yang dapat mengantarkan pesan
seperti, radio, televisi dan sebagainya. Sedangkan Software adalah isi program
yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau

buku dan bahan-bahan cetak lainnya.

Media dapat memudahkan proses pembelajaran dan mengurangi
kerancuan dalam menyampaikan dan menerima materi dalam proses
pembelajaran.Pendidikan mampu berkembang ke arah yang lebih modern
dengan mengikuti pembaharuan pembelajaran menggunakan teknologi di
dalamnya. Teknologi menuntut untuk melakukan pembelajaran tidak hanya
dengan tatap muka langsung, melainkan interaksi dengan dua arah.
Pembelajaran berlangsung ketika ada komunikasi dan interaksi antara guru
dengan siswa. Sekarang teknologi mampu mengembangkan pendidikan
menembus ruang dan waktu yaitu siswa dapat mengakses pelajaran dengan

mudah tidak hanya di dalam kelas melainkan bisa dimana saja dan kapan saja.

Peneliti menyimpulkan belajar adalah suatu proses yang kompleks, yang

terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi



karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkunganya. Mekanisme
belajar dituntut untuk berubah seiring dengan kemajuan internet dengan

keluasan jangkauannya.

Pembelajaran jarak jauh (distancelearning) dengan memanfaatkan internet
merupakan salah satu pendekatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Internet
telah mengubah cara belajar dan mengajar, yaitu menjadi semakin interaktif,
luas, dan tidak terpola hanya dalam ruang kelas Salah satu media yang menjadi
terobosan baru dalam pembelajaran yaitu e-learning atau pembelajaran yang
berada dalam jaringan. Media ini dapat diakses menggunakan jaringan internet,
jadi program ini menjadi harapan baru pendidikan melalui sistem pendidikan
jarak jauh (distance learning).Pembelajaran berbasis daring ini biasanya di
terapkan oleh beberapa guru mata pelajaran yang telah memiliki kemampuan
untuk melakukan proses pembelajaran jarak jauh dan mengerti dalam
penggunaannya, dalam pembelajaran berbasis jaringan ini berisi berbagai
materi dan soal latihan bahkan soal ujian harian yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diberikan pemerintah kepada seluruh sekolah. Media ini
diciptakan dengan layanan gratis yang bertujuan untuk mempermudah guru
khususnya dalam meng-upload materi, pemberian tugas, pekerjaan rumah,
latihan soal, memantau aktivitas siswa, bahkan ujian di kelas dengan durasi

waktu yang telah ditentukan.

Terciptanya pembelajaran berbasis jaringan ini membuat siswa mengalami
sedikit perubahan gaya belajar dimana, peserta didik mengalami kemandirian

dalam belajar. Mandiri memiliki arti tidak tergantung pada orang lain, bebas



dan dapat melakukannya sendiri.Siswa di tuntut untuk belajar dan menguasai
materi belajar sebelum kegiatan belajar berlangsung, kemudian peserta didik

juga di haruskan untuk mencari referensi belajar yang lebih luas lagi.

Menurut Wedemeyer dalam Rusman (2010:354) Kemandirian dalam
belajar perlu diberikan kepada peserta didik supaya memiliki tanggung jawab
dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dalam mengembangkan

kemampuan belajar atas kemauan sendiri.

Dapat disimpulkan kemandirian merupakan sebuah proses dimana peserta
didik diberi kepercayaan kepada dirinya untuk mampu memimpin diri sendiri
dan bertanggung jawab atas apa yang telah dia dapatkan, dan mampu bersikap

disiplin.

Kecendrungan yang dihadapi oleh peserta didik di era milenial adalah,
peserta didik lebih suka menggawai layar gadget nya dibandingkan membalik
halaman buku yang pada dasarnya adalah sumber belajar. Kebiasaan ini bukan
tanpa sebab, hal ini diakibatkan oleh kemajuaan teknologi dan kebiasaan hidup
peserta didik. Alasan diatas yang membuat para ahli media menciptakan media
pembelajaran yang di sukai oleh siswa agar proses dan tujuan pembelajaran
mudah untuk dicapai. Dengan kemajuan teknologi para ahli media mampu
menciptakan media pembelajaran yang disukai oleh peserta didik dan lebih
beragam, sebagai contohnya adalah ruang guru, zenius, e-learning dan

sebagainya.



Terciptanya media pembelajaran yang lebih inovatif ini peserta didik
milenial sangat antusias karena belajar dengan menggunakan media tersebut
tidak membuat peserta didik cepat merasa bosan atau jenuh. Desain media
pembelajaran yang tidak monoton dan penyampaian materi belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan membuat peserta didik mudah untuk memahami

materi belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar.

Pesatnya perkembangan TIK, khususnya internet memungkinkan
pengembangan informasi yang lebih baik dalam institusi pendidikan. Di
lingkungan sekolah pemanfaatan TIK salah satunya media pembelajaran
berbasis jaringan yaitu ruang guru,e-learning, google classroomdan blendid
learning. UU No. 12/2012 tentang Pendidikan Tinggitentang pendidikan jarak
jauh pasal 31 ayat 1 menjelaskan Pendidikan jarak jauh merupakan proses
belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan
berbagai media komunikasi.Media terobosan baru ini mulai dikenal sejak tahun
2014 di Indonesia dan mulai dipakai dibeberapa sekolah salah satunya SMA
Negeri 1 Banuhampu. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh
penelitipada bulan Maret 2020 kepada narasumber didapatkan data seperti
berikut SMA N 1 Banuhampu fenomena yang ditemukan antara lain; (1)
Sebelum menerapkan pembelajaran berbasis onlinemata pelajaran Kimia
mengalami kendala dalam proses belajar mengajar dengan minat belajar
peserta didik dimana susah untuk meningkatkan minat belajar agar
pembelajaran lebih efektif,ketika guru tidak dapat mengajar atau berhalangan

hadir sering kali proses belajar mengajar tertunda dan membuat tujuan
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pembelajaran terhambat untuk di capai. (2). Perilaku siswa yang sering kali
hanya mengandalkan guru sebagai sumber untuk mendapakat materi dan
kurangnya kemandirian belajar siswa. (3). Capaian belajar siswa dinilai kurang
maksimal disbabkan oleh minat belajar dan perilaku belajar siswa itu sendiri.
Namun setelah menerapkan pembelajaran berbasis online dari tahun 2016
dengan latar belakang mengikuti perkembang zaman dan minat peserta didik,
menurut narasumber memperhatikan minat peserta didik sangatlah penting
karena dapat membantu tercapainya tujuan belajar yang lebih efektif. Ditambah
dengan fasilitas yang telah diberikan sekolah seperti labor komputer dan sarana

Wi-Fi yang menunjang dalam terlaksananya pembelajaran daring tersebut.

Guru yang mengajar di SMA N 1 Banuhampu memanfaatkan google form
dan google classroom untuk pembelajaran berbasis jaringan,dalam
pembelajaran berbasis jaringan yang telah di terapkan ini sudah terdapat
Materi, Tugas, dan Ulangan Harian, akan tetapi untuk UH sendiri masih
diawasi oleh guru saat pelaksaannya untuk meminimalisir kecurangan saat UH
berlangsung dan terkadang juga di terapkan sistem waktu untuk menjawab
pertayaannya. Kemudian untuk penggunaan media tentu memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing narasumber memaparkan bahwa pembelajaran
daring ini memiliki kelebihan yaitu minat belajar peserta didik tentuya lebih
tinggi dan sangat membantu dalam menanggulangi jam kosong ketika guru
yang bersangkutan tidak hadir dan resiko untuk Kketertinggalan materi
pembelajaran lebih rendah, dan pembelajaran juga dapat di berikan dalam

bentuk video yang mudah di cerna oleh peserta didik.
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Setelah menerapkan pembelajaran berbasis (daring) dalam jaringan,
tentunya timbul respon atau reaksi dari pihak yang terlibat yaitu; guru dan
peserta didik. Dari segi guru sendiri, proses pembelajaran sangat terbantu
dengan adanya pembelajaran online ini karena ketika guru tidak dapat masuk,
proses belajar tetap akan berlangsung karena dilaksanakan secara online.
Pelaksanaan proses belajar ini berdampak dengan berkurangnya jam kosong

atau tidak belajar.

Sedangkan dari segi peserta didik sendiri, hal ini merupakan sesuatu yang
baru dan dapat mengikuti perkembangan zaman, dan minat belajar. Dimana
peserta didik memiliki minat baca yang rendah jika membaca langsung dari
buku, namun berbeda dengan melihat layar gadgetatau monitor computer
dimana peserta didik dapat bertahan berjam-jam lamanya. Kemudian
pembelajaran ini dapat menjadi selingan dalam proses belajar yang terkadang
siswa merasa bosan dengan penggunaan metode pembelajaran yang biasa.
Maka dari paparan masalah di atas penulis mengangkat judul penelitian
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran Kimia

Kelas XI di SMA N 1 Banuhampu

. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian dari latar belakang, maka diidentifikasi masalah yang

mempengarahi Pelaksanaan Pembelajaran Daring di SMA N 1 Banuhampu.

1. Pembelajaran Daring telah terlaksana di SMA N 1 Banuhampu pada

tahun 2016.
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2. Pembelajaran Daring di SMA N 1 Banuhampu baru di terapkan pada

beberapa mata pelajaran seperti Kimia.

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis

Daring di SMA N 1 Banuhampu

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi Masalah penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Daring

Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Layanan Kemandirian Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Kimia Di SMA N I Banuhampu”.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis Daring?

2. Bagaimana kesiapan siswa dalam belajar berbasis Jaringan pada
Mata Pelajaran Kimia di SMA N 1 Banuhampu ?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis jaringan pada Mata
Pelajaran Kimia di SMA N 1 Banuhampu ?

4. Bagaimana penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap pembelajaran

berbasis Daring ?

5. Bagaimana Manfaat dan kendala pelaksanaanpembelajaran berbasis

jaringan pada Mata Pelajaran Kimia di SMA N 1 Banuhampu ?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelian ini adalah sebagai berikut;
1Mengetahui bagaimana kesiapan peserta didik dalam belajar berbasis daring.
2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis jaringan
(daring)di SMA N 1 Banuhampu
3. Mengetahui manfaat dan kendala pembelajaran berbasis Jaringan.
4. Mengetahui bagaimana penilaian guru dalam pembelajar berbasis Jaringan.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan tenaga pendidik bagaimana
pelaksanaan pembelajaran berbasis daring terlaksana dengan baik dan menjadi
sebuah patokan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadisehinga tujuan

pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

2. Bagi Peneliti

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau
bahan pembanding bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis

ataupun penelitian yang lebih luas.

2. Menambah wawasan dan kemampuan berfikir mengenai pelaksanaan

pembelajaran Daring yang telah terlaksana di tingkat sekolah menengah.
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3. Bagi Siswa

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa dapat meningkatkan
kemandirian dalam belajar, dan memahami penggunaan teknologi untuk

membantu dalam sarana pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembelajaran berbasis daring merupakan sebuah inovasi dalam dunia
pendidikan dimana peserta didik dapat belajar dimana pun kapan pun dan
melalui apa saja untuk melaksanakan proses belajar dan mendapatkan ilmu
yang sejalan dengan tujuan Tekmologi Pendidikan, pembelajaran berbasis
daring ini dilakukan dengan media bantu seperti gadget. Berdasarkan uraian

hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

1. Kesiapan siswa dalam Pembelajaran berbasis Daring merupakan hal yang
sangat diperlukan baik pada segi untuk menyerap materi atau lainnya
terbukti dengan persentase 80% siswa siap dengan pembelajaran daring .
Tetapi pada pembelajaran daring kesiapan siswa cenderung pada
ketersediaan jaringan untuk dapat bergabung dalam kelas belajar online
dan memiliki laptop atau gadget sebagai alat untuk terhubung pada
pembelajaran daring satu-satunya cara yang dapat dilakukan agar kegiatan
belajar mengajar tetap berjalan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Daring di SMA N 1 Banuhampu
merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang mengikuti perkembangan
zaman dan minat belajar siswa pada saat ini, pembelajaran lebih edukatif
karena siswa memiliki berbagai referensi untuk mendapatkan materi,

berbeda halnya ketika belajar secara konvensional yang cenderung hanya

78
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menggunakan satu buku sumber sebagai pegangan atau patokan dalam
belajar sehingga wawasan siswa kurang berkembang.

. Pembelajaran Daring di SMA N 1 Banuhampu di pengaruhi oleh faktor
pendukung tercapainya pengimplementasian pembelajaran berbasis
jaringan di SMA N 1 Banuhampu di pengaruhi oleh tenaga pendidik yang
telah mampu mengelola beberapa platform pendukung seperti web dan
google classroom kemudian alat bantu (gadget) yang telah dimiliki oleh
siswa untuk dapat mengikuti kelas belajar online, danfaktor penghambat
dari pengimplementasian pembelajaran berbasis jaringan di SMA N 1
Banuhampu dipengaruhi oleh koneksi jaringan yang terkadang susah
untuk di dapatkan kemudian peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang di ajarkan

. Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap siswa dengan penerapan
pembelajaran daring tetap berjalan sesuai kemampuan yang dimiliki oleh
siswa seperti menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai salah satu cara
untuk menguji kemampuan siswa dan tingkat kepahaman siswa terhadap
materi yang diberikan terbukti dengan persentase 100% siswa
menyatakan guru menilai secara objektif . Agar tidak terjadi kecurangan
saat Ujian Harian maupun Ujian Tengah Semester guru tetap mengawasi
jalannya ujian dengan menggunakan applikasi zoom. Solusi yang
dilakukan tenaga pendidik di SMA N 1 Banuhampu agar peserta didik
memahami materi yang di berikan yaitu dengan cara mengirimkan video

yang menjelaskan secara rinci materi yang di pelajari.
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5. Pembelajaran daring melatih kemandirian pada siswa untuk belajar secara
perseorangan dengan tetap dalam pengawasan guru, siswa bisa
mendapatkan materi dari berbagai platform yamg telah ada seperti, google
cendikia, wikipedia dan artikel terkait dengan materi yang di pelajari

wawasan siswa semangkin berkembang.

B. Saran

Berdasarkan uraian dari penelitian yang dilakukan penelitimemberikan
saran sebagai pertimbangan untuk pelaksanaan pembelajaran berbasis daring

terkait ;

1. Kesiapan siswa dalam belajar daring lebih kepada tersedianya fasilitas
yang ada seperti ketersedian gadget, Wi-Fi atau jaringan seluler, orang tua
dapat membantu siswadan proses pembelajaran dengan cara memberikan
fasilitas ( paket data) yang di butuhkan siswaagar terhubung dengan
pembelajaran onlineyang menjadi satu-satunya cara agar proses belajar
tetap berlangsung.

2. Pelaksanaan pembelajaran daring yang telah terlaksana di SMA N 1
Banuhampu, berjalan dengan lancar akan tetapi seharusnya orang tua dapat
mengerti ketika pembelajaran online berlangsung, orang tua tidak
berasumsi bahwa siswa hanya sendang bermain gadget.

3. Penilaian yang dilakukan oleh guru sudah objektif namunsiswa harusnya

dapat memanajemen waktu dengan baik agar tidak terjadi penumpukan
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tugas, kemudian materi yang telah di berikan tidak hanya untuk dibaca
lakukan pengulangan agar mendapatkan hasil yang maksimal.

. Guru dapat memberikan tugas peserta didik dengan jumlah yang wajar,
agar peserta didik tidak merasa terbebani karena peserta didik harus
mengerjakan tugas berbagai mata pelajaran dengan tingkat kesulitan dan

jumlah yang berbeda.
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